jerbaliagialah orang yang mendapat
hikmat,

orans yang menperclell kepandaian,
karena keuntungannya melebihi
Keuntungan peralk,

dan hasilnya melebibi emas.

Ia lebilhh berharga dari permata;
apapun yang kauningzinkan,
tidak dapat menyamainya,

Unur ponjang ada ditangan Knnannya,
di tanzan kirinya keltayaan dan kehormatan.

(Amsal.3 : 13-16)
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Yanz tersayang Papi, Mami,
adiklku Nobert dan Andren,
Yang tercinta,
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1 PENDAIIULUAN
o
Sampai sekarang usaha perikanan masih ada pada ting-
kat pengelolaan yang primitif yaitu sebagian besar berupa
penangkapan ikan liar, hanya teknik dan alatnya yang ber-
ubah, Danyak orang yang merasa bahkwa soal perikanan saat
ini adalah Qersoalan teinik dan biologi, pendapat ini sa-
lah, GSebenarnya persoalan saat ini adalah sosiologi, e~
Konomi dan politik. Dengan menyadari hal ini Indonesia
mulai memberi prioritas bagi bidang perikanan dalam pemn-
bangunan yang direncanakan dalam PELITA, bidang perikanan
mulai PELITA IITI dan saat ini PELITA IV,
Tujuan pembangunan perikanan dalam PELITA IV acdalah
sebazai berikut (Dirjen Perikénan, 1982) :
a) Meningkatken pendapatan nelayan dan petani ikan ser-
ta memperluas kesempatan berusaha dan kesempatan ker—
Ja produktif dalam subseitor perikanan.
b) Meningkatkan produksi dan produktifitas usaha nelayvan
dan petani ilkan dengan jalan mengembangkan agribisnis
c) Meningkatkén kKonsumsi ikan menuju swasembada pangan
protein dengan jalan memasyarakatian makan ikan,
d) lleningkatian eispor dan menzurangi impor hkasil peri-
Kanan.
e) ieningkatian pembinaan sumberdaya perilianan melalui
pengendalian dan pengawasan periXkanan,

Usaha perikanan laut dalam PELITA IV selain alian



ditempuh melalui pengembangan usaia penangianan, alkan mu-
lai ditempuh pula melalui usaha budidaya. Usaha penang-
kapan di laut sebazai kegiatan yang bersifat memburu, di-
arahlitan kepada rasionalisasi pemanfaatan sumberdaya dengan
meningizatian produstifitas yang optimal dan seialigus men-
pertahankan - kelestarian sunberdaya.

Pembangunan nasional dewasa ini dicirilan oleh ber-
bagai tujuan sebagaimana tersirat di delam GBHN dimana tu-
juan pembangunan nasional tersebut beberapa aspeX pertum-
buhan ekonomi, aspek pemerataan, dan aspek Xkesempatan ker-
ja. Sejalan dengan tujuan pembangunan nasional tersebut,
masza pembangunan regional sebagail bagian integral dari
nembangunan nasional, orientasinya juga liarus memperhati-
xian aspek-aspek tujuan pembangunan nasional itu sendiri,

3alah satu sumberdaya alam yang dapat di:anfaatian
unvuk mencapai tujuan nasional adalah sﬁmberdayq hayati
perikanan, baik yangz terdapat di daratan (sunzai, danau,
waduk, rawa-rawa, dan lain-lain), maupun yang terdapat
di dalam lautan,

Pantai Utara Pulau Jawa yvang merupaxan daerail padat
dengen jumlah nelayan selkitar 241 129 orang cdimana ting=-
ot penzusahaan sumberdaya hayati perilianan di pantal ini
sanpai kedalaman 20 m telah wencapai titik jennh (fully
exploited), sehingga sumberdaya hayati perikanan di per-
airan Laut Jawa ithususnya untuk iiian demersal telah mu-

lai terancam kelestariannya. Dengan demiikian jelasleah



bahwa pantai Utara Jawa dengan Jjumlah nelayan yang padat
dan perairan 1autny£’yang memnang sudah mencapal eisploi-
tesi penuh, maka adanya usaha untuk meningiatian unit-—
unit usaha penangkapan ikan seperti motorisasi, tenaga

kerja, dan lain-lain, akan semakin menurunkan hasil rata-

rata per tahun.
1,4 Tinjaunan Pustaka

Untuk mengeksploitasi suatu perairan, befhagai cara
dapat ditempuh, yang disesuaikan dengan tujuan usahanya.
Palam tujuannya, penangiapan ilkan dapat dibedalan antara
njeisure fishing (game fishing)" dan "commercial fishing".
Karena penangiapan bersifat sebagal suatu usaha yang meng-
hasilkan, maka dalam bidang penangkapan ikan agan terda-
pat penggunaan berbagai pengefahuan dasar maupuin pengeta-
huan terapan, seperti biologi, ekologi, fisik, oseanozra-
i, dan lain-lain., Semua pengetaiuan ini dimanfaatiian
untuk tujuan penangiapan ikan, sehingga perkembangan ke-
majuan pengetahuan-pengetahuan ini allan berpengaruh (men-
penzarulii) perkembangan kemajuan penangkapan ikan.

Peritanan, seperti juga pertanian termasuk ke dalam
industri tingkat pertama (primary industry), namun mem-—
punyai perbedasn-perbedaan sirfat antara lain (Ayodhyoa,
1981) :

a) Jenis~-jenis ikan/sumberdaya perairan (aquatic resour-

ces) banyak macamnya, yang nmasing-masing berbeda



b)

c)

keadaan hidupnya {(habitat, berpfoduksi, iZebiasaan ma-—
kan, dan lain-lain). Keadaan hidup ini belum seluruh-
nya diketaini untuk setiap jenis ikan, lagi pula usaha
untulk menyelidikinya lebih suikar jiia dibandingian
dengan usaha menyelidiki sumberdaya daratan (land
resources), Dalam tingkat usaha perikanan banyak va-
riasinya, baik dalam bentuk alat-alat tangiap (fish-

ing gears), metoda penangkapan (fishing methods) dan

.juga struitur organisasi usahanya.

Sumberdaya hayati perikanan berada di daerah bebas
usaha, denzan kata lain daerah penangkapannya (fish-
ing ground) adalah milik bersama sehingga dapat di-
manfaatlkan oleh siapapun. AKkibatnya aiian terjadi
kompetisi, yang luas, terutama delam menpergunaian
alat-alat tangkap yang lebih efisien dan juza efeitif
disamping suatu jenis alat tidak depat- dimanfastikan
di seluruh perairan, Dengan demikian perusahaan
perikanan dalam menentukan daerah penangkapan selalu
menghendaki perhitungan-perhitunzscan dengan berbagai
Kemungicinan, sebab ikan yang menjadi tujuan usaha
berzerak berpindah-pindah {(meruaya) baik atas Xemau-
an ikan tersebut ataupun karena penzgarull perubahan
lingiiungan seperti salinitas akibat musim, arus Adi
perairan dan  lain-lain,

Perusahaan penangiapan ikan mengusahalian/menangiap

sumberdaya alam yang tersedia, sehingga tidak perlu



untuk melakukan perawatan, pexnupukan, pemberantasan
hana, bibit unéEul dan sebagainya. Jadi jika bhal-hal
teliinis dapat dikuasai, maka dapat dikataian bahwa ke-
lancaran operasi terjamin.- Tetapi dengan dikenalnya
persoalan kelebihan tangiap (over fishing), dikhawa-
tirlkan akan punahnya jenis-jenis ikan tertentu., Oleh
Karena itu dari segi konservasi akan lahir atau tim-
bul peraturan-peraturan tertentu seperti_pembatasan
daerah penangiapan, pembatasan jumlah tanczkapan (ku-
ota), penbatasan jangka waktu operasi penangiapan

(fishing operation), pembatasan ukuran ikan yang bo-

leh ditangkap sesuai dengan jenisnya.

Operasi penangiapan dilakukan di atas kapal yang
selalu dipengaruhi oleh arus, angin, gelombang, dan lain-
lain peristiwa laut, yang mengakibatian ketidak-tenanzan
iftapal.

Sejalan dengan kemajuan peradaban manusia, disebab-
kan letak dan keadaah perairan malka banyak sekali ragam
dan macam metoda penangiapan yang diketahui dan diper-
gunaian,

Sumberdaya hayati perilkanan yang ada di perairan
suifar cGitentulkan jumlahnya (besarnya), kemudian letak
(location) dari daerah penangkapan berpindah-pindah se-
suai denzan peruayaan yang menjadi tujuan bhenangiapan.
dari sejumlah sumberdaya yanZ ada tidak zian selalu da-

pat tertangiap sesuai dengan Zeinginan yanz berdasarkan



perhitunzan Keunitunian usalia, Zarena selain alat dan per-
lenziapan yaug terbatas, juga letak dan loikasi sukar ditem-
tulian secara tepat., Deixian pula denzan Xekhawatiran a-
kan timbulnyg "over fishing yang dapat terlihat dari hasil
tangiapan yang menunjuikan penurunan dari taliun ke tahun.
Gejala ini dapat aenzaxibatian kepunahan dari beberapa
Jjenis ixan. ‘

Menurut Carlender (1969) batasan pengelolaan periian-
an, termasuk setiap usala yaing dilakuian untuk menjaza
dan meninziatian sumberdaya periianan dan ejunaannya.
Penzertian penjelolaan ini mencakup beberapa bidanzg, dua
diantaranya erat hubun_.annysa cengan telinolozi dan elsonomi
periianan, bidang teinolozZi periianzn unenecalkup percobaan
penaniapan, alat tansiap, pengelalan hasil tainziapan,
dan teinik peuasarannya. Lebin luas laZzi bahwa batasan
weiiZelolaan periia..an adalah terdiri dari usalla untui me-
nzatur iematian yan; disebabliian oleh penangliiapan, memper—
tingzi produXksi alami, dan .seapercepat pengewbanzan ilmu
nengetahuan serta teknologi yanz dipergunaian untuk mengu-
bah suatu sediaan yang sebeluunya besifat statis menjadi
nermanfaatl secara eionowmi (Crutcifield, 1972). Jengan
demiiiian penzelolaan periiaasan ini sanzat oupleis dan
ru:it, sellniza peuerapan nelalsanzamnya hanya Iopat di-
lagsanadan uengan baiX pada peradiran yaing ltertutup dan
semnlt, sedang pada perairan laut tindasan pe.Zelolaan

sanzoat ternatas d~nel Zilalksanalian.,



Data statistik mengenail potvensi sumberdaya periianan
pengembangan, dan péhgelolaan merupalian salah satu pendu-
iiung vanz besar sumbangannya e arah tercapainya eksploi-
tasi yang berimbang lestari atau yang dapat menjaga ke-
langsungan usaha-usaha perilkanan, Ditambah dengan adanya
informasi atau data statistik yang kontinu, aitan dapat
dijadiian sebazgal dasar pertimbansan untuk menzonirol
sumberdaya, Menurut lLijyake (1976) data statistik peri-
ienan dapat membuat penyimpangan ldarena : |

a., Data tidak cuixup atau tidak Dbenar

b, Adanya perilkanan yang nultispecies dan nultigear

c., Interoceanic fisheries

d. Adanya tindaliaon pengelolaan perilkanan

e. Peningziatan efisiensi alat tanziap

f, 8ifatlt ekologi ikan

z. Ketidak-sinambunzan data

h, Adanya perikanan antar negara

Guna mendapatkan manfaat sumberdaya perilianan yang
optimal, perlu dijaga Kesinambungan penambahan anggota
baru dalam stok dan penetapaﬁ besarnya usaha yang opti-
mal, disamping perbailtan dan mempertahanlkan kualitas
lingiunzan, sehingga diperlulan nengaturan aktifitas pe-
nangiapan nelalui undang-undang dan peraturan perilanan,

Penetapan suatu peraturan mengenai pembatasan akti-
fitas penangiapan hendalinya diperhitunglion secara cer-

mnat sebal dapet menatiilian usaha-usaha ribuan nelayan,



L)

Pengelolaan nerikanan yang vaik tidaXk hanya mexperhatiian
L3

factor-falktor teknis, biologis saja, tetapi juza harus

mempertimbangkan faktor sosial dan ekonomi, dikenal de-

ngan pendeliatan Biotechnico-socio—economic,

Gulland (1974) menzatakan balwa sasaran pengelolaan
perilianan secara.lebih opnerasional mencaiup tiga sasaran
utaaa yaitu @

a) hasil tangkapan lestari maisimum (JISY)

L) hasil produksi yang dicapai secara ekxonomi memberi
Xeuntungan maksimum yang lestari (LIY)

¢) kondisi sosial yang optimal atau menzurangi perten-
tantan yang terjadi dalanm selkior perikanan,

Di daerah bheriklim sedang terjadi pengserombolan
ikXan (schooling) dari satu jenis yang besar, yang dapat
diteliti Diomassanya dan akibat tanilkapan atas geromtol—,
an tersebut. 3Sedangian di daerah tropik kezdaan ikan-
1liian yang bergeronbol iri tidak ditemui., GSerozmbol ikan
vang ditemui di laut lepas pantai terdiri dari berjenis-
jenisikan seperti: ikan tonzkol, cumi-cunmi, cakalang dan
lain-lain, yang pada uaunnya terdapat ikan bercanmpur yang
sulit ditanzikap secara Xkhusus,

Lienurut Suse dan IZromley (1975), banyalk hol yang
belum diketahui tentanz keadaan sediaan ilan nultispe -
cies di Indonesia, umpamanya iualitas tiap spesies, bio-
Lozl setiap spesies, hubungan hidup antara satu jenis

iiepata jenis lainnya,



Harena keadaan perikanan di daerah tropilkzi berbeda de-
ngan keadaan perikaﬁan di daerah sedang, maka teori yang
lebih cocol untuX menduga tangkapan lestari maksimum untuk
spesies bercampur adalah Total Biomass Schaefer Model

(TBSM), (Pauly, 1979) yaitu :

il

Y = af - bfz, dimana : intercept

slope

usaha penangkapan
Y = hasil tangkapan

i

a
b
i

Usaha penangkapan maksimum diperoleh jika nilai tu-
runan pertama dari persamzan tersebut di atas sanma dengan

nol, f a/2b. Dengan mensubstitusi nilai f pada

optimal
persamaan baru ini ke persamaan pertama, diperoleh ii3Y

sebazal berikut :

32/4b

MY = C

!

Menurut Pope (1979), salah satu syarat agar model
ini dapat diterapian untuk perilkanan multispesies adalah
apabila nilai hasil tangkapan dari berbagzai jenis, secara
umum meniliki kXecenderungan yang sama atau denzan kata la-
in jenis-jenis tersebut secara umum mempunyai Xkecenderunzs-
an yang sama terhadap akibat yang ditimbulkan oleh usaha
penanzkapan yang dilakuian terhadapnya. Apabila syarat
ini terpenuhi, maia dapat diharapkan akan diperoleh koe-

fisien korelasi yang tingzi antar jenis ikan tersebut,



1.2 Perunusan ..asazlah

diy

'
J

evasa inl peobaunzunen dalzm periliansn muleoi menda-—
pat prioritas untui cdileabantian. Jengan adanya pemnba-

nzunen ini tentunya salah satu yanz Ciharapikon adalah pe-

Fa

ninZratan masyearakat, swasembada panjZan, penlniistan nen-

SR = 2 S - . - - -4 —rer U LT
Gtoastan devisa, dan penciptean lanancan Lerjo yang produiiie
+ Eod 3 T 3 v P sy T = o T ? P T - -y
Liz. Dilain piliakx peninglatan periumbulan Dencuéns vang

.

cepat denzan Lenailkan pexndapotan donst menimbulian peninz-

Zatan permintzan veriadap sumberdaye alam. el iri nenyve—

o

Babian sumberdaya alan. yans selama ini terse ia al

20001 SO
mafin beriuran; dan . akhirnys nenjadi lang:ia, ileadaar
ini mencorong dan men harusian nenoniaavan dan penzelole-
an sumberdaya alam yanz lebilh
webanyakan sumberdayz nerilonan saat ini yonzs aua
Gl perciran laut telah meuncapai tingist Zritis, hkal dni
terlihat dari seuzlin menuruniys produlsi neri.onan., He-—
adaan ini dapat diaibatian oleh sifat suaberdaya neri-
ianan yang berbeda dengon sunberdaya pervanian teruitama
dalam heol pemili:aﬁ, pernentuan netensi (produlisi), den

sifat pemulilian. Dalawm hal pemililon sudahb Gljeli=zsian

3 y " 3 -~ T -~ - ta .
calan sifat-gilat perilianan. neneniu-

an noetensi (»rodulisi) ilan vons wilur i 2t vidal dzoot
cinastiuan babwa iian tersebd dolom per-
iran ltertenvu (merusya), dimana hol ini terjadi tare-a

o B R RPN SR - 4 .y , - >
Jenlorulz alani yoitu arus laut, nusin, nalanon alazi,

= sy

N e - am s T - - - - T - 3 ™
<~emoiian clani, penanzliaopan ikxan reeil, JSenmus aal
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tersebut diatas saling berkaitan sehingza menimbullkan oa-—
salah yang kompleksﬁhntuk danat menentuian Jjumlah produk-
si ikkan di perairan.

Sifat pemulihan, sumberdaya perikanan termasul sum -
berdaya pulih tak bebas daya guna yaitu sumberdaya vang
pemulihannya dipengaruihi secara nyata olell perbuatan ma-
nusia, S5Sifat dasar yang ada pada sunberdays puliir tak
bebas daya guna adalah bahwa dalam pendayagunaannya ter-
dapat zone Zritis. Zone kritis adalahl suatu zone penda-
yagunaan tertentu.yang jika dilampauil maka penurunan ali-
ran tak dapat dibalikkan. secara ekonomi pulih (seperti
keadean sekarang), Suatu populasi ilkan dapat ditanziap
olen usaba periianan sehingzZa populasi itu menjadi recil,
seianinzza tidak elionomis lazi. Jilka penanzgiiapan dilakuliian
terns maka ikan (sumberdaya) akan punah. Titik tersebut
dapat disebut titik tak balik secara teknis ataupun se-
cara biologis.,

Dengan mengetahui sifat-sifat ini, perlu ada suztu
pembatasan jumlah tangkapan dalam mengeksploitasi peri-
kanan, Pembatasan jumlah ini dimalisudkan agar sumberda-
yva alam dapat tersedia secara kontinu dalam waktu yang
axan datang., Dengan demilkian altan terlillat Lelanggeng=-
an pendapatan nasional (khususnya nelayan) yang mempu-
nyal artibagi pembanzunan ekonomi nasional,

Julah pend@uduk yanz semaliin bertambah dan juzga per-

tambahan nelagyan aisan menimbulikan pengusailzan sumberdaya
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serikana. . yang meningkat pula. Peningkatan ini akan mem—
P

pengarubhi sediaan ikan dalam perairan., Jumlah peningkat-
an eksploitosi jika tidak dikelola (¢ikontrol) alkan mem-
pengaruhi kelangsungan pendapatan nelayan pada masa yanZg
akan datangz yang juga berarti berpengaruh terihadap pemba-
ngunan ekonomi nasional. Hal ini terlihat dari hasil pe-
nelitian Sujastani (1979), vang menunjuikan hahwa hasil
tangkapan per unit usala menurun dari 215.6 ton per unit
per tahun pada tchun 1969 menjadi 94.9 ton per unit per

tahun pada talmun 1975,
1.3 Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui jumlah ikan yang dapat ditang=
kap pada masa yang alan datang dengan mempergile
naxan data hasil tanzckapan pada saat ini., Data
vang dimaksudkan adalah cdata yang didapatian

dari hasil tanzkapan yang didaratian nelayan

2) Untuk mengetaliui sampai sejauh mana peranan TPI
delam mengelola sumberdaya periianczn terutama

dalam pengadaan data,



2 HKETODOLOGI

Data yang digunakan dolam penelitian ini adalah data
primer dan data sexunder. Data primer diperolel Gari ha-
sil wawazncara kxepada nelayan dan pengurus TPI di loIasi
penelitian. Sedang data sekunder diperolel dari lexzbaza—~
lembaga yang berada pada loliasi penelitian.

Dalam menganalisa data yang diperoleh, digunalan
teori MSY. Dari beberapa teori M3Y tersebut salah satu
yvang dipakai dalam menghitung MSY ( dalam penelitian ini)
adalah Teori Diomassa Schaefer Liodel (T3SL) yang dirumus-

kan sebagail beriikut :

n.

c/f a - bt atan ¢ = af - bt
f optimal = a/2b
. car 2

maia MSY = a“/4b
dimana : a= intercept

b= slope

c= hasil tangiiapan

f= usaha penangiapan

Usaha penangiapan dapat dilihat dari usaha-usaha

vanz dilakulzan unvui mendapatian hasil, seperti Jjumlah
trip, waitu yang digunakan dalam melaXulan penangiapan,
jumlah kapal yang digunaien dan jumlak alat tanziap.
Hasil tangkapan yang dimaksudian adalah jumlab iXan
(multispesies) yang tertanziap atau yang didaratian di

TPI oleh nelayan.



3 KEADAAN WL PERINANAN LAUT
-

uecamatan Dabakan termasuk Iabupaten Cirebon, Propin-
si Jawa Barat, yang terdiri dari 27 desa. Diantaranya
hanya terdapat 6 desa nelayan. Topografinya berupa datar-
an rendah dengan Xetinggzian 0~ 3 meter diatas permulaan
laut. Disamping areal yang berupa daratan, sunzai-sungai
sepanjang pantai utara Laut Jawa merunaian potensi dasar
untul sumber penzhidupan yang khas bazi budidéya pantai
dan lautan., Potensi dasar yang dimaksud merupalan jasad-~
Jasad renik atau nmineral yang dibawa oleh sunzai ke laut.
Jasad-jasad renik dan mineral ini dapat menjadi bahan ma-
fanan ikan di laut. Dilain pihak pertemuan air sungai
Gan air laut yang disebut sebagai air payau merujalian .

vyang baili bagi usaha budidaya ikan,

Pendayagunaan kedua hal tersebut dapat ditingitatian, na=-
aun harus diiiuti dengan usalia menjaza kelestariannya

(misalnya limbah industri, sampah ruwaah tanzza, -

Perairan laut Jawa merupalian tempat melalkulkan kezi-
atan penangkapan ikan bazi para nelayvan Lecamatan Sazabalkan
daupun para nelayan dari daerah lain, dipenzaruli oleh
adanya angin arat dan angin iour serta masa peralibhan
Gari elduxz musim tersebut,

Sebazian besar nelayan Xecamatan Dabakan telzh mienz-—
Zunaian mesin sebagai tenaga pengcerak HZapalnya., Ial

tersebut dapat cilihat pada Tabel 1.



' 15

Tabel 1. Jumxlalh Iapal Lotor, Liotor Tempel, dan Pe-
rahu Layar di lecamatan Dabaian (8 Desa)
Taiiur 198471985 (dalam satuan unit)

Hapal Lotor Perahu

0 € S a motor tempel layar Total
1 Gebang Ilir & Liekar - 516 7 523
2 Gebang Udik - 189 23 2
3 Gehangz Kulon - 42 1 43
4 Kalipasung . - 113 20 133
8- Playanzan - 5 95 1060
Jumnmnlah - 885 i48 1 013

Sumber : Dinas Periiianan ecamatan DIabalan, 1955

Jenis alat tangkap yang digunalkan olelx nelayan i
necanatan ini terlihat pada Tabel 2.
Jdari Tabel 2 terlihat bahkwa jumlah jaring yang paling
banyak adalah Jaring %litik (trammiel net) dan jaring lo-

=]

anzg. Hdedua jaring ini dizunaian unitul cenanziap udang
dan tenggiri. Illeskipun edua jaring tersebut diatas
merupalan Jjaring yang terbanyak didapatiian di kecamatan
BavaXkan, namun hasil tangkap (produksi) yang didaratkan
sediliit jilta dibandingian dengan jaring gobrag dan pa-
yaunz, yangz nespunyal jumlal jaring lebih sedilzit.

Dalam usana perilkanan rasyat di

<enal adanya cua
<elompoik nelayan yany tidak dapat dipisahkan, yaitu
1) nelayan peaililk ialah oranz atau badan usaha yang

memllilti sarana produlisi, yangz lenil dilenal sebazai

Jurazan
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Tabel 2, Keadaan Alat Tangkap di Kccamatan BDabakan Tahun 1984/1985

Desa Gepang Gebang Gebang Gebanzg Kali- Playa- Jumlah
Alat Ilir Mekar Udik Kulon pasunyg ngan
1 Jaring Kilitik 266 251 214 39 82 41 893
2 Jaring Kopet - 67 - - - - 67
3 Jaring Gobrag 1 6T - - - T2
4 Jaring Nilon 26 3 4 - 2 - 35
5 Dagang - 14 5 29 ~ - 48°
6 Dogol - ~ - - 95 - 95
T35 erok - - - - - 81 61
SPayvaneg - 2 - —- - - 2
9 Pancing 1 27 1 - 11 - 40
0 Jaring Loang a6 73 - - - 137
1 Jaring Kejer - 79 - 1 - - 80

Sumber

Dinas Perikanan Kecamatan abakan, 1985

9T
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2) nmnelayan buruh ialah orang yangz belkerja menjalanlkan

sarana produllsi, yanz lebih diXkenal sebagal bidag

Py

atau pedeza

Nelayan yanz terdapat di 6 desa nelayan tersebut ter-
diri dari 17110 orang nelayan pemilik dan 1 533 orang nela-
yvan buruh (Tabel 3). Dari jumlah ini ternyata satu nela-
van pemilik mempunyai 1,5 nelayan buruh, padahal di dalam
suatu kapal ikan untul satu kali operasi Jjumlah nelayan
berkisar 4-8 orang. Iial ini dapat menunjuiian bahwa
pada suatu saat adakalanya nelayan’penilik mejadi .nelayan

buruh. L

Tabel 3. Jumlah Nelayan Pemilii dan helayan Buruﬂ
di Zecamatan Babakan (6 desa) . ~
Tahun 1984/1985

Nelayan Nelayan

D e s a Pemilik  Buruh Total
1 Sebang Ilir & llelar 619 510 1.129
2 Gebang Udik 251 482 683
3 Gebanz Zulon 60 189 249
4 Ialinasung 127 264 391
5 Playanzan 103 885 191

J u m 1 a h i 1410 i 533 2 643

Sumber : Dinas Perilianan Neecamnatan Dabakan, 1985

Disampninz itu kecamatan ini mexpunyal dua TPI yang

terletak di desa ialipasung dan desa Gebang Ilir,



4 HASTL PENGAMATAN DAN PIEMBADASAN
L1

Pengusahaan perilanan di IDecamatan Zabalkan sudah
mulai mengsunaian mesin dan jaring-jaring (alat tangkap)
yvang cukup baik., HIal ini menunnjukkan bahwa nelayan su-
dalh maun menerima nedernisasi yang terjadi saat ini, da-
lan rangka menzefisienian usaha yanz selasaini dilaliuiian
secara tradisional ataupun xurang efisien.

Dalam penelitian ini data yang harus didapatkan
berdasarian rumus yang digunalian adalah data jumlah/ha-
sil penanziapan dan usaha yang dilaiulkan dclam menangiap
rsejumlah hasil tanzkapan tersebut. Di Hecamatan Dabalkan
tidak semua nelayan yangz mau mendaratian atau melelang
ikan hasil tanzikapannya di TPI, IIanya sebagian kecil

Gari nelayan tersebut yang melelangian hasil tanziapannya

2l

di TPI, sehingga data yang terdapat di TPI tidak dapat
menzzanbarian . Ztangiapan dari selurull nelayan yang
ada. Namun demikian 'data sepulubh tahun (1975 - 1934)
diambil untulk melihat sampai sejauh mana data tersebut
dapat menzggambarikan produksi perikanan di daerah penanz-
kapan (fishing zground) nelayan Kecamatan Babakan.

aratian di TPI berdasarian jenis

£

Produksi yang di
iXan tertera pada Tabel 4, Dari tabel ini dapat terli-
hat Leberapa jenis ikan yangzg banyaix dilelang, misalnya
kembun;, tembanz, piril, udang, ubur, dan lain-lain.

Pada setiap itahun tidalk semua ikan yang ada pada tabel
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tersebut dilelanzg d4di TPI, hal ini bukan berarti ikan-
iltan tersebut tidakigi laut (tidak didapatkan oleh nela-
layan), sebab mungiin saja ikan-ikan tersebut tidax ilkut
dilelang (untuk konsumsi rumah tangga, untuk dijual pada
bakul).

Dari sejurlah ikan yangz didaratlkan di TPI dari tahun
ie taihun, ada beberapa jenris ikan yvanz mendominasi hasil
tangkapan, seperti udang putili, udang dogol, kembung, dan
tembang. HKejadian ini mungkin disebablan antara lain ;
nertama daerzh perairan Cirebon dimana sejumlal sungai
sungai bernmuara ke pantai tersebut memunziinkan udang
maupun ikan-iikan pelagis beruaya untul meuecari maikanan;
iedua dari segi nilai ekonominya, Khususnya udang mempu-—
nyai nilai ekonomi yancg tinggi, terlihat dari hargza per
iilogramnya pada tahun 1979 dan 1950 berkisar antara
i .. - 4 000, NKilai ekono:xi yanzg tingzi ini semakin
nyata terlihat dengan adanya usaha penziriman ke luar ne-
zeri (ekspor) pada PHELITA IV,

Produiksi iian yang didar .. . @i TPI bLerdasarkan je-
nis alat tangiiap tertera pada Tabel 5,

Dari tabel ini terlihat bahwa jaring gobraz paling banyak

[N

memberiian aasil tanzgihapan, tetapni pada tabhun 1377 tidax
memberilian hasil, Ial ini bukan berarti jarinz tersebut
tidai beroperasi, tetapi hasil tangXapnannya tidak dile-

lang ¢i T?I. Dari tabel ini juga capet dixetohui Jering

ana sajJa yang beroperasi pada tiap tahun,
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Déri ltedua tabql ini (Tabel 4 dan Tabel 5), Xhusus-=
nya udang putih jaring klitik yang berperan dalan usaha
penangiapannya dari tahun 1975 - 1978. Sedangkan untuk
tahun 1979 - 1982 peranan jaring klitik dalam usaha penang-
kapan'udang putih dibantu oleh jaring dogol, Peranan ja-—
ring dogol dalam usaha penanzhkapan udang sanzat vesar di-
bandinzian dén;an tahun-taihun sebelummya (hanya diperan-
kan olel jaring klitik). Disamping jaring klitix dan do-
zol yang khusus menangkap udang, jaring zobrag dan jaring
kopet jugza menangikap jenis ikan tertentu, yaitu jaring
kopet nienangkap ikan tembanz, dan jering Zjobrag denainziiap
ixzan fexbung.

Didalam penzoperasian suatu jaring sangat‘perlu men-—
pertimbanzian waitu yanz diperlulian dalam menzonerasi ja-
ring tersebut, sebab akan menyangkul efisiensi elonomi
(waktu,tenaza dan biaya). Setiap jenis jaring aian ber-
beda baikx cdalam cara pengoperasisn maupun walktu yang di-
butuhlkan dalam pengoperasiannya., Tabel 6 menunjulian
waiitu yang diperlulkan setiap jaring yang ada Gl Lecamat-
an Babalkan,

Dari Tabel 6 dicoba dilaliulian pendeliatan dalam meng-~
izitunz usaba penanziapan dengan mensetahui jumlah jaring
vansg beroperasi, Hel ini tidak dapat diXetaiul Iarena
apal vens aian beroperasi tidaXk menunjulkkan/melaporian
berana jaring yang dibawanya dan berapa yang digunaian

dalam melaliuian usaha penangiapan, Leadaan inilah yang



23

menyebabian kesulitan dalam mengetahui usaha penangiapan
dan dalam melalkukan pendeitatan baik dari jumlah kapal
yvanz heroperasi maupun jumlah jaring (alat tanzzap) yang
digunakan. Ada satu hal yang kurang, yaitu jumlaih trip

yanz dilakukan oleh setiap kapal tidak diXetahui.

1

Tabel 6. Jaktu yang Jiperlulkan Dalamn Pengoperasian
Setiap Jaring

Alat Tangiap Serangikal puliml Jam operasi
1. Jaring Klitik 07.00 4 jam
2, Jaring Xopet 18,00 T janm
3. Jaringz Gobrag 19, 00 7 jam
4. Jaring Nilon i7.00 10 jan
5. Bagang 19, 00 8 jam
6. D. o z o 1 05, 0C S Jjam
7. 5 e r 07.00 4 jam
8. Payangzg 05. 00 5 janm
9. Pancing 19.00 8 jam
10, Jaringz Loang 20,00 T jan
11, Jaring Zlejer 18,00 10 jam

Sumber : Dinas Perilianan Hecamatan Babalkan, 1885

Jadi dalam penelitian ini, yang akan mengestimasi
nroduiisi pada masa yanz aian datang tidali dapat dilakulian
dengan Ieadaan data seperti yang telah dilemuialian Giatas.
mamun demiliian peneliti tidalX berlhenti sampai disitu saja
tetapi mencoba melihat apa penyebab keadaanrn ini baik dari

dalam TPI maupun dari luar TPI.



24

Melihat Xeadaan TPI yang boleh diliatasan tidal ber-
jalan sebagzaimana mestinya, dapat dipastiian ada bebera-
pa penyebabnya.

Faktor dari luar adalah nelayan, yanz mana pada

oumnya mempunyai tinzgkat ekonomi yang rendah sehingga
dalam penyediaan modal untul beroperasi memerlulkan nodal
dari luar. Dalam penyediaan modal dari luar ini, nelayan
mendapatian pinjaman dari bakul-bakul., Hal ini terjadi
Zarena TPI tidak dapat menyedialkan modal (fasilitas pro-
duitsi ), mala nelayan berusaha mendapatikannya dari baiul,
wonsexwensi vang diterima para nelayan apabila meminjam
dari bakul, nelayan harus menjual hasil tangiapannya pa-
da bakul térsebut dan biasanya yanhz menentuian harza ser-—
ta melalkuiian penyortiran adalal bakul tersebut.

Standarisasi penyortiran tergantung iepada Lkriteria
vang dibuat sendiri olein balkul., - Standarisasi yang seper-
ti ini tidal di oleii nelayan. 0Oleh sebab itu pe-
nyortiran dalam pengklasifikasian (kelas 1, 2, 3, dan 4)
hasil tanzgikzapan nelayan dilakuiian sendiri oleh bakul,
vanz sering kali tanpa diperhatilian oleh nelayan. Pada
hal jika sekiranya nelayan taiu standarisasi (kualitas
dan uluran ixan) yanz dimasulian dalam ielas 1, 2, 3, dan
4, Kemungiinan besar nelayan aian turut berperan dalanm
penyvortiran, sebab hal ini sanget menentulian pendapatan

mereila untui suatu operasi penangiapan.



25

Setelah standarisasi penyvortiran tidalk diletanui
oleh nelayan, nelayall juza tidakX selzlu mengikuti perkem-
banzan pasar. 3Sebagal azibatnya nelayan hanya terpaliku
pada harga yang ditentukan oleh bakul (dalam hal ini ku-
rang atau bahitan sama sekali tidall mempertimbangian per-
kenbanzan pasar).

Dalam peniobangan hiasil tangiapan nelayan, baliul ju-
za melaiuiian penyelewengzan, karena nelayan biasanya tidak
menperiatilian apa yanz dilaiukan oleh baiul tefhadap ha-
gil taun:kapannya.

Dari Xetiza hal tersebut diatas ternyata pihak nela-
van selalu dirugizan. Namun hal ini bulianlah seluruhnya
merupaian kKecuranzgan dari bakul (pihaX yanZz mengZunaxan
ZeXuasaannya), tetapi "ke-apatis-an" nelayan sudah deni-
Zian dalamnya, Kejadian seperti ini yang sering ditenu-
fan bagi nelayan, mungziin karena nelayan sudah lelah dari
laut sehingga walktu dilakukan pelelanzan/penjualan kepada
baiul nelayan hanya meminta hasilnya berupa uang; ataupun
karena ikejadian dalam pelelangan (baik harza, standarisa-
$i) nelayan kurang berperan dalam penentuannya, akhirnya
nelayan lebih baii mempergunalkan walktu itu untuk beristi-
rauaat,

Kacdang=iadanz nelayan juzga menunjulikikan keinginan
untul memperoleh hasil usaha penanghapan yanz lebih ting-
Zi, yaitu jike informasi harga ikan pada suatu saat di-

Zetahul oleh nelayan, nelayan alkan menjual ikannya kepada
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pihalik yanz ntexberilian harga yang lebih tinggi. Namun kone
sekwensi dari tindalfan tersebut, balkul yanz menjadi tem-
pat peninjaman uang nelayan tidak akan memberi pinjaman
lazi untuk waktu yang akan datang. Karena tindakan yang
diambil oleh nelayan dianggzap merugikan bakul tersebut,

Dari segi pendidikan pada umumnya nelayvan menpunyal
pencidilkan yang rendal, bahkan masih banvak yang buta hu-
ruf. Sebagai akibatnya pola berpikirnyapun rendah, dan
dapat dilkatalizan tidak dapat bverpikir panjang ﬁntuk masa
yvang axan datang., Ilal ini juga kelihatan dari cara hidup
nelayan yang boros, apa yang ada itu dihabiskan, tidak
ada niat untuk menabung,

Apabila penghasilannya banyalk naka para nelayan ber-
loniba membeli barang-baranz yang tidaik begitu bermanfaat
(misalnya, pakaian, perabot rumah tanzza, dan lain-lain).
Sering kali nelayan setelah mendapatian hasil zmenzadalian
npesta Xecil berupa kesenangan dengan membeli minuman-—
minuman keras. Ilebiasaan seperti inilah yang sulkar di-
hilanzkan/ditangzulangi oleh nelayan, sehinzza lama kela-
maan membudaya dalam kXepribadian mereika,

Pada waliitu paceklik (angin Barat) nelayan pada umum-—
nya tidak melaluian kegiatan penangiapan. Jilain pihak
dalam;emenuhi gebutuhan hidup sehari-hari nelayvan memin-
Jam iiepada baiul yang alkan dibayar pada saat angin Timur
(vanyak ikan), Pada hkejacian ini nelayan menzangzap

bBalhiwa hal tersebut merupalian suatu pertolongan tanpa
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memikirkan alilibatnya yang nelayan harus bayar pada saat
operasi penangiajan dilaluken keubali, Demikianlah Zeja-
G@ian yvang dialami oleh nelayan sehingza tanpe disadari
hutang-hutang tersebut bisa mencelkiii leher nelayan.
Faktor lain yang uempengaruil yaitu dari dalam TPI
yvanz nana pengurusnya tidak dapat melalulian tuzasnya se-
bazeoinan nmestinya. Pengurus TPI terdiri dari Zetua, Se-
kretaris, anzzota, Xetua TPI berasal dari salah satu de-
sa nelayan tersebut yanz nmelpunyai pendidikan-sarjana -
da, Seiretarisnya berasal dari dinas perilkanan xZecalatan
yvang menpunyai pendidikan sampai batas sedolah lapjutan
atas dan anggota umumnya miempunyai nendidilan selolah da-
sar palinz tingzi. Dengan melihat Xeberadaan pengurus
yoanz dexiiian sebenarnya TPI daopat dilclola denzan baik
oleh penzurus tersebut, hal ini tidakx dapat dilakuian,
Penyebabd dari pengurus tidal dapct melakuian penge-
lolaan terhacdep TPI secara baiil dapat dilihet dari ner-

sgalan yang narus dihadapi, yang datangnya dari luar TPI,
lisalnya, dalam Zepengurusan TPI tersebut dari mulai Ke-
tua sampai Lepada anggota zempunyal hubungan lkekeluargea-
an yang erat, diantara pengurus sendiri ada yang uenjadi
baliul., Inmbungan teluarza kadang meapersulit pengurus
unituil melaliuian tindakgn teriadap pengurus yangz tidak
melaizukan tugasnya denzan bali seliinzsa dengan denikiian

pengurus tersebut bulan untuX membantu pimpinannya Galam

menyelesgiian masalah yang ada vetzpl oenanmball masalah,



Akxhirnya--dalam melaksanalian tugas para pengurus ti-
dak mempunyai kedisiplinan . atau dengan ata lain pengu-—
rus mulai tidak menghargei peraturan rang diLeri pimpinan
vanz seharusuya mereia laiuian,

Tetapi dilain pihak sebenarnya kxesalabhan besar buikan

terletak pada pengurus tersebut, namun terletak juga pa v

R

pimpinan yang lebih tinzz

4

vang mana neresalah yang neng-
atur bazeimana penZelolaan TPI ini harus dilaixuian,
Banyak dari pengurus TPI tersebut yang tidal dapat mela-
uzan tugasnya dengan bail karen mereia tidal mengetahuil
secara jelas apa tugas mereia dan bagaimana melaluiannya
supaya tugas tersebut dapat ¢ijalanian dengan balk.
Sehingca para pengurus dalam melakuian tindallan, Xkadang
tidak menzetahui apalkah tindaliannya itu menyalahi perotur-
an atau tidak (misalnya ada pengurus'yang wenjadi balkul).

Dalam hal lain, misalnya dalam antilktan tuzas sa-
lah satu senzurus untuk seuwentara walktu kadanz-ladang
tidax wmemperhatikan kemampuan dari nenzzanti tersebut,
Sehingza apabila pengganti tersebut tidax melakukan tu-
gasnya itu maia kegiatan TPI alan macet. Tetapi hal
ini tidak lanzsuncs mendapat perhatian dari pemimpin da-—
erah setempat, malahan membisrian femelut ini semaiin
rumit,

Sevexarnya di setiap iecamatan terdapat PPL (nenyu-
lull perilianan Lapangan) tetapi PPL inipun tidak jeles

fa9zsinya bazi TPI can bagaimaka nubuanzannya engan TPI.
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Zebanyakan PPL hanya malan gaji buta, hal ini terjadi La-
rena gaji yang didap;f sama saja apabila ia melalkuiian
tuzasnya dengan tidak melakulian tuzasnya. Jadi tidax a-
da san si ataupun insentif bagi PPL apabila dia melaku-
tan tugasﬁya tidalk baik atau melakulkan tuzasnya Gengan
sungzcuh-sungzuh, DenZan demikian PPL peranannya sanxpal
saat ini belum nampalk pengarulmya. Jarens PPL adealah
negaval pusat sebenarnya penerintah lebih jeli melihat
ekxurangzan dan Kesulitan yang dialami oleh PPL:dalam
menjalan kana tugasnya dan mnemberikan sangsi Dazi yang
menjalanikan tugasnya denzan seenalknya.

Jadi masalahnya bukan dari satu.arah saja tetapi
dari segala arah baik itu dari nelayan maupun TPI dan
pemerintah sendiri. Dari pihak pemerintah sam ~ saat
ini masih belum mempunyai landasan yang daniap dalam
péngelolaanrperikanan terutama di TPI, Izl ini terlihat
dari cara Dirjen Perikanan menentukan i5Y yang ticak
jelas rumus apa yanz digunaian dan berdasarkan apa sebab

RS
hal tersebutVrahasia dari kalangan merexsa saja.

Lielinat semua headaczn ini sebenarnya uasalahnya men-
jadi rumit atau seperti lingiaran setan yanz tidak tentu
ujung panskalnya, iana yang harus dibenahi terlebih da-

hulu nelayannya atau pengurus TPI atau pemaerintai, ini

masih tanda tanya.



5 LESILIPULAN

Pada haleiatnya runus LMSY yang dicuna.an dalam pene
litian ini adalah rumus yan2 palingz sederhana dari bebe-
rapa ruamus yang ada. Namun falktor-faktor yanz diperluien

1

tidal: mendapat dukungan dari data yang diperoleh pada TPI

1

menTinzat TPI dalam melaikulian kegiatamnnya untulk mencatat
- = =

[

Teadaan nerilianan (i daerahnya masib sanzat kurang seia-
1i cengan xata lain TPI tidak dapat melalulan funzsinya
sebazaimana mestinya. Sehingga LSY tidall dopat dinilung

vang mana sebenarnya dapat menunjulklan apaiall penangiapan

vang dilakukzan selama ini sudah overfisbed ztou underfis-—

Pencatatan hasil:tan_i&pan yang ada di TPI lebih
edikit dari sesunzzuhnys, malka LI3Y yanz sebenarnya lebih
besar seningza penangiapzn yang dilalkulan dapat diliatas-.

Zz2n masih underfished tetapi hal ini belun bisa dipasti-

2

rtan demilkian Zereana Geadaan data vang sebenarnya saupail
saat ini bhelum ada.

liencgingat kegiatan TPI yang masih kurang dalam penze-
lolaan sumberdaya perikanan terutama dalam hzal menjalan-
Zon funzsinye sebagal tempat pelelanszan ikan dan hal-hal
lain yvanz menyanzlkut pengelolcan ikan perlu dilalkuian

pembenghan delam TPI itu sendiri dan lembaga-lembaga yang

turut mengatur jalamnya TPI tersebut,
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